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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis pada SKH Kedaulatan Rakyat pada bab 

sebelumnya, peneliti pada bab ini akan menyampaikan kesimpulan yang peneliti 

dapatkan dari hasil analisis, yaitu penerapan jurnalisme damai dalam pemberitaan 

Harian Kedaulatan Rakyat mengenai kasus Ahmadiyah setelah terjadinya 

penyerangan jamaah Ahmadiyah di Cikeusik. Beberapa hal yang peneliti 

dapatkan, sebagai berikut : 

1. Melihat dari segi tipe peliputannya, SKH Kedaulatan Rakyat berusaha untuk 

menyajikan berita secara proporsional, yaitu menyajikan berita - berita dari 

dua perspektif yang berbeda. Menurut peneliti, frekuensi berita yang 

menyajikan berita secara cover both side (dua sisi) masih sedikit kurang, 

karena hanya terdapat 63,9 % saja.  

2. Berita yang disajikan oleh SKH Kedaulatan Rakyat sudah berfokus pada 

proses terjadinya konflik dan juga penyelesaian konflik, berorientasi pada 

“menang-menang”. SKH Kedaulatan Rakyat dalam beritanya menyajikan 

mengenai penyebab terjadinya konflik, permasalahan yang ada serta proses 

penyelesaian konflik mengenai jamaah Ahmadiyah yang diarahkan agar 

berujung pada kemenangan kedua belah pihak. 

3. Orientasi liputan dalam hal pengungkapan kebenaran kedua belah pihak yang 

bertikai dalam kasus Ahmadiyah belum terlaksana dengan baik, karena berita 

yang mengungkapkan kebenaran di kedua belah pihak hanya 13 berita saja. 
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SKH Kedaulatan Rakyat lebih banyak mengungkapkan kebenaran di satu 

pihak. 

4. Penyebutan nama pelaku pelanggaran hukum yang dilakukan oleh kedua 

belah pihak yang bertikai, yang dapat memberikan stigma negatif atau kesan 

negatif di mata masyarakat mengenai salah satu pihak, berdasarkan hasil 

analisis peneliti, tampak dihindari oleh SKH Kedaulatan Rakyat. Dalam 

penyajian beritanya, lebih banyak tidak menyebutkan nama pelaku 

pelanggaran hukum sama sekali.  

5. Berdasarkan hasil analisis peneliti, SKH Kedaulatan Rakyat telah 

mengangkat inisiatif perdamaian. Memberikan solusi atas pertikaian yang 

terjadi dengan menyajikan berita mengenai pihak-pihak yang berusaha 

mencarikan jalan keluar. SKH Kedaulatan Rakyat memberikan ruang yang 

cukup untuk pemikiran-pemikiran yang netral dan juga rasional, agar 

mendapatkan solusi yang paling kecil resikonya.     

 

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini masih 

jauh dari sempurna, masih banyak memiliki kelemahan dan kekurangan dalam 

proses penelitian. Namun, berdasarkan hasil penelitian, peneliti juga ingin 

memberikan saran kepada SKH Kedaulatan Rakyat, sehingga dalam 

pemberitaannya ke depan, SKH Kedaulatan Rakyat dapat menyajikan berita 

konflik yang lebih mendalam dan lebih mengarah pada jurnalisme damai. 
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Dalam hal pengungkapan kebenaran mengenai pihak – pihak yang bertikai, 

SKH Kedaulatan Rakyat peneliti sarankan agar lebih mengungkapkan kebenaran 

dari kedua belah pihak yang bertikai, bukan hanya mengungkapkan kebenaran di 

satu pihak saja. Pengungkapan kebenaran di kedua belah pihak sangat dibutuhkan 

untuk melihat masalah yang ada dan mencari jalan keluar dari masalah tersebut. 

Selain itu peneliti juga menghimbau agar pada penelitian berikutnya, untuk 

melihat penerapan pada SKH Kedaulatan Rakyat dengan penelitian kualitatif. 

Penelitian yang dimaksud adalah penelitian framming, dengan melakukan 

observasi atau wawancara dengan wartawan atau redaksi dari SKH Kedaulatan 

Rakyat untuk mengetahui sejauh mana ideologi SKH Kedaulatan Rakyat dalam 

melakukan pemberitaan.   
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Tipe Liputan

13 36.1 36.1 36.1

23 63.9 63.9 100.0

36 100.0 100.0

Satu sisi

Dua sisi

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

Fokus Berita

29 80.6 80.6 80.6

7 19.4 19.4 100.0

36 100.0 100.0

Fokus pada proses terjadinya konf lik

Fokus pada arena konf lik

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

Orientasi Liputan

13 36.1 36.1 36.1

23 63.9 63.9 100.0

36 100.0 100.0

Mengungkap kebenaran di kedua belah pihak

Mengungkap kebenaran di satu pihak

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

Pandangan Terhadap Konflik

2 5.6 5.6 5.6

8 22.2 22.2 27.8

26 72.2 72.2 100.0

36 100.0 100.0

Menyebut nama pelaku kejahatan di kedua belah pihak

Menyebut nama pelaku kejahatan hany a di salah satu

pihak

Tidak menyebutkan sama sekali

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

Pandangan Terhadap Akhir Konflik

31 86.1 86.1 86.1

5 13.9 13.9 100.0

36 100.0 100.0

Mengangkat inisiatif  perdamaian dan

mencegah perang berlanjut

Menyembuny ikan inisiatif  erdamaian

sebelum kemenangan diraih

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

 

 



DATACODING SHEET

Nomor 

Berita
Judul TGL BLN THN Intrcdr

Tipe 

Liputan
Koding I Koding II

Fokus 

Berita

Koding 

I

Koding 

II

Orientasi 

Liputan

Koding 

I

Koding 

II

Cara 

pandang 

thd 

konflik

Koding I
Koding 

II

Pandan

gan thd 

akhir 

konflik

Koding I
Koding 

II

1 b a a c a

2 b a a a a

3 b a a b a

1 a a b c a

2 a a a c a

3 a a a c a

1 a a b c a

2 a a b c a

3 a a b c a

1 a a b b a

2 b a a b a

3 b a a b a

1 a a b c a

2 a a a c a

3 a a a c a

1 a a b c a

2 a a a c a

3 a a a c a

1 a a b c a

2 a a b c a

3 b a b c a

1 b a a c a

2 a a a a a

3 b a a c a

1 a a b c a

2 a a a c a

3 a a a c a

1 a a b c a

2 a a a c a

3 a a a c a

1 b a b b a

2 a a b b b

3 b a b b a

1 b a b b a

2 b a b b a

3 b a b b a

1 1

1 0

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 0

1 1

1 1

1 1

1 1

0 0

1 1

1 1

0 1

1 1

1 1

1 1

1 1

0 1

0 1

0 1

0 1

1 1

0 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

16 2 2011

17 2 2011

12 2 2011

14 2 2011

11 2 2011

12 2 2011

10 2 2011

11 2 2011

10 2 2011

10 2 2011

7 2 2011

8 2 2011

Penyerang markas Ahmadiyah Terkoordinasi

Kapolda Banten-Kapolres Pandeglang dicopot

Penting, kerukunan antarumat beragama

Polres tingkatkan pengamanan tempat ibadah

Jumlah tersangka terus bertambah

Pemerintah belum tentukan sikap

Bentrok, tiga tewas dan belasan terluka

SBY minta dilakukan investigasi

Presiden minta ormas anarkis dibubarkan

Belum ada putusan revisi

Pelaksanaan SKB 3 Menteri dievaluasi

Kerukunan umat beragama agar dijaga

7

8

9

10

11

12

1

2

3

4

5

6

1 1

1 0

1 1

0 0

1 0

1 1

0 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

 

 



Nomor 

Berita
Judul TGL BLN THN Intrcdr

Tipe 

Liputan
Koding I Koding II

Fokus 

Berita

Koding 

I

Koding 

II

Orientasi 

Liputan

Koding 

I

Koding 

II

Cara 

pandang 

thd 

konflik

Koding I
Koding 

II

Pandan

gan thd 

akhir 

konflik

Koding I
Koding 

II

1 b a b c a

2 b a a c a

3 b a b c a

1 b a b b a

2 b a b b a

3 b a b b a

1 a a b c b

2 a a b c b

3 a a b c b

1 a a b c a

2 a a a c a

3 b a b c a

1 b a b b a

2 a a a b a

3 b a b b a

1 b a b c a

2 a b b c a

3 b a b c a

1 a a a a a

2 b a a a a

3 a a a a a

1 b b b c a

2 b b a c a

3 b a a c a

1 b a a c a

2 b a a c a

3 b a a c a

1 a a a c a

2 b a a c a

3 b a a c a

1 b a b c a

2 b a b c a

3 b a b c a

1 b b b c a

2 b b a c a

3 b b b c a

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 0

1 1

0 1

1 1

1 0

1 0

1 1

1 0

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

0 0

1 1

1 1

1 1

1 0

1 1

1 1

1 1

10 3 2011

10 3 2011

7 3 2011

9 3 2011

4 3 2011

6 3 2011

1 3 2011

2 3 2011

22 2 2011

24 2 2011

17 2 2011

18 2 2011

DIY tak keluarkan SK soal Ahmadiyah

Daerah melarang Ahmadiyah, tak masalah

Konflik horisontal harus dicegah

Mahfud : Pengaturan Ahmadiyan dilematis

Mendagri : Atur Ahmadiyah, bukan bubarkan

Massa FPI Datangi kantor Gubernur

Komunikasi hindari gesekan kekerasan

Polisi tetapkan tersangka baru

Muhammadiyah sudah tolak Ahmadiyah

Kongres AS temui SBY

Atho' Mudzhar : Pemerintah harus tegas

Pelarangan Ahmadiyah tak perlu dipersoalkan

19

20

21

22

23

24

13

14

15

16

17

18

0 1

1 1

1 1

1 0

1 1

1 1

0 0

1 0

1 0

1 1

1 1

1 1

 

 



Nomor 

Berita
Judul TGL BLN THN Intrcdr

Tipe 

Liputan
Koding I Koding II

Fokus 

Berita

Koding 

I

Koding 

II

Orientasi 

Liputan

Koding 

I

Koding 

II

Cara 

pandang 

thd 

konflik

Koding I
Koding 

II

Pandan

gan thd 

akhir 

konflik

Koding I
Koding 

II

1 a a b c a

2 b b a c a

3 b b b c a

1 a a b c b

2 a a b c b

3 a a b c b

1 b a b c a

2 b a b c a

3 b a b c a

1 b b b c b

2 b a b c b

3 b a b c b

1 b b b c a

2 b a b c a

3 b a a c a

1 a b b c b

2 a b b c b

3 a b b c a

1 a b b c b

2 a b b c b

3 a b b c b

1 a b b c b

2 a b b b a

3 a b b b b

1 b b b c a

2 b b b a b

3 b b b a a

1 b b b c b

2 b b b b a

3 b b b b a

1 b a b c b

2 b a b c a

3 b a b c a

1 a a b c a

2 a a b c a

3 a a b c a

31 29 32 34 28 30 32 34 33 32Total  (M)

0 1

0 1

1 1

0 1

1

1 1

1 0

1 0

1 1

1 1

0 0

1 1

1 1

1 1

1

1 1

1 1

0 1

0 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

0 0

1 1

1 0

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

0 1

0 1

1 1

0 1

1 1

1 1

29 3 2011

31 3 2011

23 3 2011

24 3 2011

21 3 2011

22 3 2011

17 3 2011

20 3 2011

15 3 2011

16 3 2011

11 3 2011

11 3 2011

GPK Tolak Ahmadiyah

Kiai Sahal : Ahmadiyah Sesat

Diundang dialog, Ahmadiyah tak hadir

Kemenag Bantah tudingan Ahmadiyah

Pemkab perlu bentuk FKUB

Beritakan info kebijakan soal Ahmadiyah

Pemerintah kaji perda larangan

Gubernur belum melangkah

Sultan : Pembubaran Ahmadiyah wewenang pusat

TNI dituding dalangi "Operasi Sajadah"

MA belum terima gaji materi

Menag dukung pembubaran Ahmadiyah

31

32

33

34

35

36

25

26

27

28

29

30

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

1 1

0 1

1 1

1 1

 

 



CODING SHEET  

 
Jurnalisme Damai dalam Pemberitaan Harian Kedaulatan Rakyat Mengenai Kasus 

Ahmadiyah 

 

(Analisis Isi Berita Mengenai Jamaah Ahmadiyah Setelah Penyerangan Jamaah 

Ahmadiyah di Cikeusik) 
 

 

 

Peneliti  :  

Nama Surat Kabar  : Kedaulatan Rakyat 

Judul Berita  : _________________________________________________ 

     _________________________________________________ 

Hari, Tanggal Terbit : _________________________________________________ 

Nama Pengkoding :   
 

 

 

1. Tipe peliputan 

a. Satu sisi 

b. Dua Sisi 

 

2. Fokus berita 

a. Fokus pada proses terjadinya konflik 

b. Fokus pada arena konflik 

 

3. Orientasi liputan 

a. Mengungkap kebenaran di kedua belah pihak 

b. Mengungkap kebenaran di satu pihak 

 

4. Cara pandang terhadap konflik 

a. Menyebut nama pelaku kejahatan di kedua belah pihak 

b. Menyebut nama pelaku kejahatan hanya di salah satu pihak 

c. Tidak menyebutkan sama sekali 

 

 

 

 

 



5. Pandangan terhadap akhir konflik 

a Mengangkat inisiatif perdamaian 

b Tidak mengangkat inisiatif perdamaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(_________________________) 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


